



Al-qur‟an merupakan mukjizat 
diantaranya terletak dalam keindahan 
pola kata-kata dan kalimat. Syekh 
Fakhruddin al-Razi, penulis tafsir Al-
qur‟an yang berjudul Mafatih al-Ghaib, 
menyatakan bahwa kefasihan bahasa, 
keindahan kata-kata, dan pola kalimat 
dari Al-qur‟an sangat luar biasa. Qadhi 
Abu Bakar dalam i'jaz Al-qur‟an 
menyatakan bahwa memahami keajaiban 
Al-qur‟an dalam hal keindahan bahasa 
jika dibandingkan dengan puisi dan sastra 
Arab sangat sulit untuk dibandingkan. 
Abu Hasan Hazim al-Quthajani 
menyatakan bahwa keunggulan Al-qur‟an 
antara lain terlihat dalam konsistensi, 
kelancaran berbahasa, dan keindahan 
struktur kalimatnya. Faktanya, Al-qur‟an 
sangat sempurna dalam hal semua aspek 
sehingga tidak mungkin alias mustahil 
untuk menentukan tingkat keindahan 
pengaturan karena tidak ada alat untuk 
mengukurnya.1 
Keunikan dan keunikan Al-qur‟an 
dalam hal bahasa adalah mukjizat utama 
dan pertama yang ditunjukkan kepada 
masyarakat  komunitas Arab 15 abad yang 
lalu. Mukjizat-mukjizat yang disajikan 
kepada mereka pada waktu itu bukan dari 
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Tuturan imperatif dalam bahasa Arab mempunyai empat bentuk, yaitu: 1) fi‘l amr, 2) fi‘l 
mudari‘ yang didahului dengan lam amr, 3) masdar yang menggantikan fi‘l amr.1, dan 4) amr 
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ayat-ayat sebagai berikut: 11. 13,20. 21,25,26.45,47, 61. 64.79 dan 82. Seluruhnya berbentuk fi 'il 
Amr. Adapun bentuk fi’il mudhari yang didahului lam amr. bentuk masdar pengganti fi ’il amr. dan 
bentuk isim fi 'il amr tidak ditemukan dalam surah Yā sīn.Makna pragmatik tindak tutur imperatif 
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Mengharapkan / at-tammanni, Melemahkan / ta’jiz, Menakut-nakuti /at-tahwil , Sesuatu yang jauh 
dari kenyataan /al-istib’ad, Penghinaan /al-ihanah, Kecaman /tahdid, penghinaan /at-tahqir. 
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segi isyarat ilmiah dan berita magis, 
karena kedua aspek ini berada di luar 
jangkauan pemikiran mereka. Satu huruf 
dalam al-qur‟an dapat melahirkan 
harmoni bunyi dalam sebuah kata, dan 
kumpulan kata akan membentuk irama 
harmonis dalam serangkaian kalimat, juga 
dengan kumpulan kalimat yang akan 
menyusun harmoni ritmis dalam ayat 
tersebut. Ini adalah salah satu mukjizat Al-
qur‟an dari sisi lafaz dan ushlubnya. 
Seperti yang dikatakan Abu Sulaiman 
Ahmad bin Muhammad (w.388 H), 
keindahan pengaturan lafaz dan 
keakuratan maknanya menunjukkan 
bahwa Al-Al-qur‟an adalah keajaiban 
yang tidak akan ada tandingannya 
selamanya2 
Al-qur‟an secara tekstual statis dan 
tidak berubah, tetapi cara menafsirkan 
dan memahami maksud teks Al-qur‟an 
terus berubah sesuai dengan dimensi 
ruang dan waktu manusia.Dengan 
demikian Al-qur‟an selalu membuka diri 
untuk dibedah, dipelajari, dianalisis, 
dipresepsikan, ditafsirkan setiap saat 
dengan menggunakan berbagai jenis alat, 
metode dan pendekatan untuk 
mengungkap makna dan memahami 
maksud yang diucapkan oleh Al-qur‟an3 
Kalimat dalam Al-qur‟an berbasis 
model dapat dibagi menjadi tiga: berita 
(kalimat deklaratif), kalimat tanya 
(interogatif), dan kalimat perintah 
(imperatif)4. Kalimat pernyataan secara 
lazim digunakan jika pembicara ingin 
mengekspresikan atau menyampaikan 
informasi, kalimat tanya yaitu kalimat 
untuk mendapatkan informasi atau reaksi 
atau jawaban yang diharapkan,sementara 
kalimat imperatif adalah jika pembicara 
ingin atau melarang orang lain melakukan 
sesuatu. Gorys Keraf menyatakan,definisi 
kalimat berita adalah kalimat berita 
adalah yang mendukung ekspresi suatu 
kejadian atau peristiwa, kalimat 
pertanyaan adalah kalimat yang berisi 
permintaan sehingga kita diberi tahu 
sesuatu karena kita tidak tahu, sedangkan 
kalimat perintah memerintahkan orang 
lain untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan.5 
 
A. Pragmatik Dan Tindak Tutur 
Imperatif 
1. Pengertian pragmatik 
Pragmatik merupakan suatu istilah 
yang mengesankan bahwa sesuatu yang 
sangat khusus dan teknis sedang menjadi 
objek pembicaraan, padahal istilah 
tersebut tidak mempunyai arti yang jelas.6 
Maksudnya ialah pragmatik ilmu yang 
mempelajari tentang fenomena makna 
yang muncul dalam interaksi. Pragmatik 
prespektif George Yule adalah studi 
tentang makna yang disampaikan. oleh 
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penutur (atau penulis) dan ditafsirkan 
oleh pendengar (atau pembaca). Sebagai 
akibatnya studi ini lebih banyak 
berhubungan dengan analisis tentang apa 
yang dimaksudkan orang dengan tuturan-
tuturannya daripada dengan makna 
terpisah dari kata atau frasa yang 
digunakan dalam tuturan itu sendiri. 
Pragmatik adalah studi tentang maksud 
penutur.7 
Tipe studi ini perlu melibatkan 
penafsiran tentang apa yang dimaksudkan 
orang di dalam suatu konteks khusus dan 
bagaimana konteks itu berpengaruh 
terhadap apa yang dikatakan. Diperlukan 
suatu pertimbangan tentang bagaimana 
cara penutur mengatur apa yang ingin 
mereka katakan yang disesuaikan dengan 
orang yang mereka ajak bicara kapan, 
dimana, dalam keadaan apa. Maka 
wijayana menekankan bahwa pragmatik 
ialah ilmu yang mempelajari makna yang 
terkait dengan konteks.8 
Konteks sangat penting dalam kajian 
pragmatik. Konteks didefinisikan oleh 
Leech sebagai latar belakang pemahaman 
yang dimiliki oleh penutur kepada lawan 
tutur sehingga lawan tutur dapat 
membuat interpretasi mengenai apa yang 
dimaksud oleh penutur pada waktu 
membuat tuturan tertentu9 
Pada kenyataannya, masalah 
perbedaan antara “bahasa” (langue) dan 
“penggunaan bahasa” (parole) berpusat 
pada perselisihan antara semantik dan 
pragmatik mengenai batas-batas bidang 
ini. Kedua bidang ini berhubungan 
dengan makna. tetapi perbedaan di antara 
mereka terletak pada perbedaan dalam 
penggunaan kata kerja yang berarti. 
Semantik hanya berfokus pada apa arti 
tuturan tersebut, sedangkan pragmatik 
membahas tentang apa maksud dari 
tuturan tersebut.10 Lazimnya semantik 
memperlakukan makna sebagai suatu 
hubungan antara stuktur dan makna yang 
melibatkan dua sisi (dyadic) saja, 
sedangkan pragmatik memperlakukan 
makna sebagai suatu hubungan antara 
struktur, makna dan konteks yang 
melibatkan tiga sisi (triadic).11 Maka 
Charles Morris yang mengatakan bahwa 
pragmatis adalah salah satu sistem 
semiotik selain sintaksis dan semantik. 
beberapa orang memiliki pemahaman 
bahwa pragmatik itu ya semiotik, 
sehingga aplikasi konsep pragmatik ini 
diterapkan seperti layaknya penerapan 
konsep semiotik sosial. Sebagai contoh. 
ketika pemahaman sebuah gambar rambu 
lalu lintas itu dikatakan sebagai sebuah 
bentuk proses pragmatik, maka 
sebenarnya klaim itu kurang pas. Hal ini 




dikarenakan sistem semion yang 
digunakan untuk menangkap makna dan 
rambu lalu lintas itu lebi bersifat semiotis 
sosial dari pada pragmatis. Dan sistem 
semion yang berlaku di ranah semiotik 
sosial itu memiliki bentuk lain misalnya 
gambar, warna dan sebagainya.12 
Diantara beberapa konsep yang 
terkandung studi bahasa pragmatik yaitu: 
tindak tutur (speech act), implikatur 
percakapan, presuposisi dan deiksis. 
bagian dari peristiwa tutur yang 
merupakan fenomena aktual dalam situasi 
bicara dinamakan Tindak tutur. penunjuk 
ke tujuan dari tuturan itu dinamakan 
implikatur dengan implikatur percakapan 
dapat dibedakan antara apa yang 
dikatakan dan apa yang tersirat. Suatu 
kondisi yang digunakan sebagai dasar 
untuk memilih dan menentukan bentuk 
bahasa bagi penutur dan lawan untuk 
berbicara sebagai dasar untuk 
menafsirkan ucapan mereka disebut juga 
dengan presuposisi  sedangkandeiksis 
adalah penunjukan melalui tindak 
berbahasa.13 
2. Tindak tutur imperatif 
Pada bagian ini peneliti menjelaskan 
pengertian tindak tutur imperatif dari 
beberapa pakar terdahulu yang pernah 
membicarakan ihwal satuan lingual 
imperatif dalam karya ketatabahasaan 
mereka. 
Alisjahbana (via kunjana)  
mengartikan sosok kalimat perintah itu 
sebagai ucapan yang isinya memerintah, 
memaksa, menyuruh, mengajak, meminta, 
agar orang yang diperintah itu melakukan 
apa yang dimaksudkan di dalam perintah 
itu. Berdasarkan maknanya, yang 
dimaksud dengan aktivitas memerintah 
itu adalah praktik memberitahukan 
kepada mitra tutur bahwa penutur 
menghendaki orang yang diajak bertutur 
itu melakukan apa yang sedang 
diberitahukannya.14 
Slametmuljana (via kunjana) sekilas 
membicarakan sosok imperatif bahasa 
Indonesia itu di dalam karya 
ketatabahasaannya. Pakar ini menyatakan 
bahwa di samping kalimat berita, dalam 
pemakaian bahasa Indonesia itu masih 
terdapat pula kalimat-kalimat yang 
lainnya, yakni kalimat tanya dan kalimat 
suruh.  
Di dalam penjelasannya, pakar 
bahasa ini juga menyebut adanya kalimat 
suruh yang menggunakan penanda 
kesantunan mudah-mudahan, moga-
moga, hendaklah, dan sudi kiranya. 
Kalimat suruh yang demikian ini dapat 
disebut sebagai kalimat suruh harapan. 
Dapat disebut demikian karena memang 
pada dasarnya, dalam kalimat-kalimat itu 
terkandung makna pragmatik suruh 
harapan.15 
   Abdul Aziz Al Khumairi 




Fokker (via kunjana) hanya secara 
sekilas saja membicarakan tentang 
perintah, permohonan, keinginan, dan 
larangan di dalam bahasa Indonesia pada 
karyanya itu. Pakar bahasa ini 
menyebutkan bahwa seperti juga pada 
kalimat-kalimat yang lain, sosok kalimat 
perintah itu lazimnya dapat dikenali dari 
lagu kalimat atau intonasinya. 
Selain dari lagu kalimat atau 
intonasinya, sosok kalimat perintah juga 
dapat dikenali dari pemakaian bentuk-
bentuk tata bahasanya. Adapun yang 
dimaksud dengan bentuk-bentuk tata 
bahasa itu, misalnya adalah tidak 
digunakannya bentuk awalan MeN-, dan 
sering digunakannya partikel-lah pada 
kalimat imperatif.16 
Ramlan juga menyebut kalimat 
suruh untuk sosok kalimat yang 
mengharapkan tanggapan yang berupa 
tindakan dan orang yang diajak berbicara. 
Penentuan kalimat yang demikian itu 
disebutnya sebagai penentuan 
berdasarkan fungsinya dalam hubungan 
situasi.17 
Gorys Keraf banyak menjelaskan 
sosok kalimat perintah dalam bahasa 
Indonesia di dalam karya 
ketatabahasaannya. Ia mendefinisikan 
kalimat perintah sebagai kalimat yang 
mengandung perintah atau permintaan 
agar orang lain melakukan sesuatu, 
seperti yang diinginkan oleh orang yang 
memerintahkan itu.18 
Maka berdasarkan dari pembahasan 
review ahli tata bahasa Indonesia di atas 
studi tentang tindak tutur imperatif yang 
berfokus pada aspek struktural saja 
memang tidak cukup dalam studi 
linguistik. Dikatakan bahwa karena studi 
desain struktural tentu tidak akan dapat 
dengan jelas mengungkapkan masalah 
yang berada di luar lingkup struktural 
dari unit imperatif bahasa. 
Imperatif didefinisikan Al-Jarimiy 
dan Mustafa sebagai ucapan yang 
digunakan untuk menuntut pelaksanaan 
pekerjaan dari pihak yang lebih tinggi 
kepada pihak yang lebih rendah.19 Al-
Hasyimiy (via mardjoko) mengatakan 
tuturan imperatif dalam bahasa Arab 
mempunyai empat bentuk, yaitu: 1) fi‘l 
amr, 2) fi‘l mudari‘ yang didahului dengan 
lam amr, 3) ism fi‘l amr, dan 4) masdar yang 
menggantikan fi‘l amr. 20 
 
B. Analisa Redaksi Tindak Tutur 
Imperatif 
Tuturan imperatif dalam bahasa 
Arab mempunyai empat bentuk, yaitu: 1) 
fi‘l amr, 2) fi‘l mudari‘ yang didahului 
dengan lam amr, 3) masdar yang 
menggantikan fi‘l amr.dan 4) amr dengan 




redaksi khabar. Adapun contoh tuturan 
menggunakan redaksi tindaktutur 
imperatif ini dalam melakukan 
komunikasi, berikut contoh 
analisisredaksi ayat-ayat imperatif 21 
1. fi‘l amr 
  ب ٍِّّٗجَص َىۡكُحۡنٱ ُّ ََُٰ ٍۡ َتاَء َٔ  ٖۖ  ح َّٕ ُِقث َت ََٰتِكۡنٱ ِزُخ ََٰىٍَۡحٍ ٌََٰ
12.  Hai Yahya, ambillah Al Kitab 
(Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. 
Dan kami berikan kepadanya hikmah 
selagi ia masih kanak-kanak, 
Tuturan yang bergaris bawah pada 
ayat 12 surat maryam tersebut adalah 
tindak tutur al-’amriy (tindak tutur 
imperatif)yang menggunakan fi‘l amr 
sebagai bentuknya. Tuturan tersebut 
menggunakan fi‘l amr ( ِزُخ )yang 
menunjukkan makna tuntutan untuk 
dilakukannya sesuatu yaitu pelajarilah 
kitab taurat . Ciri-ciri fi‘l amr pada tuturan 
tersebut adalah berakhiran sukun dan 
mengandung makna perintah. 
2. fi‘l mudari‘ yang didahului dengan 
lam amr 
 ُّ ََٰىتاَء ٓب ًَّ ِي ۡقِفٍَُُۡهف ۥُُّقۡصِس ِّ ٍۡ َهَع َسُِذق ٍَي َٔ  ٖۦِّۖ ِتَعَع ٍ ِّي  خَعَع ُٔر ۡقِفٍُُِن
  ا ّٗشُۡغٌ  شۡغُع َذَۡعث ُ َّللّٱ ُمَعَۡجٍَع 
َُۚبٓ ََٰىتاَء ٓبَي َِّلَإ بًغَۡف  ُ َّللّٱ ُفِّهَُكٌ َلَ ُُۚ َّللّٱ
1. Hendaklah orang yang mampu 
memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan 
sekedar apa yang Allah berikan 
kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. 
Tuturan pada ayat yang bergaris 
bawah di atas adalah tindak tutur al-’amriy 
yang berbentuk fi‘l mudari‘ yang didahului 
dengan lam amr yaitu lam yang dibaca 
kasrah yang menunjukkan makna tuntutan 
dilakukannya sesuatu.49 Pada ayat 
tersebut fi‘l mudari‘ yang didahului 
dengan lam amr menjadi dibaca sukun 
pada huruf akhirnya. 
3. amr dengan redaksi khabar 
 ْإَُُياَء ٍَ ٌِزَّنٱ َب ٌَُّٓٓأ ٌََٰ ٖۖۡىُكَُغفََ  ۡىُك ٍۡ َهَع اَرِإ َّمَض ٍَّي ىُك ُّشَُضٌ َلَ 
  ٌَ ُٕه ًَ َۡعت ُۡىتُُك ب ًَ ِث ىُُكئَِّجٍَُُف ب ّٗعٍ ًِ َج ۡىُكُعِجۡشَي ِ َّللّٱ َىنِإ ُُۚۡىت ٌۡ ََذت ْۡ ٱ
105.  Hai orang-orang yang beriman, 
jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat 
itu akan memberi mudharat kepadamu 
apabila kamu telah mendapat petunjuk. 
Hanya kepada Allah kamu kembali 
semuanya, maka Dia akan menerangkan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
Kalimat yang digaris bawahi dalam 
ayat 105 dalam surat Al-Maidah 
digunakan susunan khabar, fitur formal 
dalam susunan khabar adalah ketika 
tuturan tidak didahului oleh perangkat 
pertanyaan, perangkat ajakan, dan 
perangkat perintah.22 Tetapi pada 
esensinya digunakan untuk 
memerintahkan untuk melakukan 
sesuatu, dalam ayat ini pembicara 
menginstruksikan agar asah dan asuh jiwa 
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kamu (orang beriman) hiasi dengan 
tuntunan Ilahi 
4. masdar yang menggantikan fi‘l amr 
 ٖۖب ّٗ ٍَۡش ِِّۦث ْإُكِشُۡشت َلَ َٔ  َ َّللّٱ ْأُُذجۡعٱ َٔب ُّٗ ََٰغِۡحإ ٍِ ٌۡ َذِن ََٰٕ ۡنٱِث َٔ ََٰىثُۡشقۡنٱ يِزِث َٔ  
 ُِتُُجۡنٱ ِسبَجۡنٱ َٔ  ََٰىثُۡشقۡنٱ يِر ِسبَجۡنٱ َٔ  ٍِ ٍِك ََٰغ ًَ ۡنٱ َٔ  َٰى ًَ
َََٰتٍۡنٱ َٔ
 َلَ َ َّللّٱ ٌَّ ِإ ۡۗۡىُُكُ ًََٰ ٌۡ َ  ۡتََكهَي بَي َٔ  ِمٍِج َّغنٱ ٍِ ۡثٱ َٔ  ِت ُۢ َجۡنٱِث ِتِحب َّصنٱ َٔ
  اًسَُٕخف ّٗلََبتۡخُي ٌَ بَك ٍَي ُّتُِحٌ
36.  Sembahlah Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada 
dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, dan 
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri, 
Ucapan imperatif dalam paragraf di 
atas adalah tindak tutur Al-Amr(Tindakan 
bicara imperatif) dalam bentuk masdar 
yang menggantikan fi„l amr. Dalam ayat 
36 dalam surat an-nisa‟ masdar yang 
menggantikan fi„l amr ( اٌبَبغحا) adalah yang 
menggantikan fi‟il amr (ٍغح  ) 
menunjukkan tuntutan lakukan sesuatu 
yang baik untuk kedua orang tua, kerabat, 
anak yatim dan orang miskin. Meski tidak 
memiliki karakteristik amr, tetapi 
keduanya menunjukkan makna menuntut 
untuk melakukan sesuatu. 
 
 
C. Analisis Makna Imperatif Dalam 
Surah Yā sīn 
Dalam bahasa Arab, imperatif 
speech didefinisikan sebagai ucapan yang 
digunakan untuk menuntut suatu 
tindakan bekerja dari pihak yang lebih 
tinggi ke pihak yang lebih rendah. Dari 
definisi ini dapat dipahami bahwa fungsi 
bicara sangat penting secara konvensional 
digunakan untuk menyatakan perintah.23 
Namun dalam kenyataan praktik bahasa, 
banyak tindak tutur ditemukan imperatif 
digunakan untuk tujuan lain.24Dari sini 
dapat dilihat bahwa tindakan tutur 
imperatif memiliki beberapa arti 
pragmatik di samping makna struktural 
(formal).Makna pragmatik (makna 
nonstruktural) tindak tutur 
imperatiftersebut dapat diketahui dengan 
adanya suatu konteks25 
Dalam analisis ini peneliti 
memfokuskan  pada tindakan ilokusi, 
karena tindakan ilokusi merupakan 
bagian sentral dalam memahami makna 
bicara. tindakan bicara imperatif, tindakan 
yang berdasarkan niat yang disampaikan 
pembicara saat menyampaikan tuturan 
imperatif, bukan arti dasar dari konstruksi 
imperatif. 
1. Surah Yāsīn 11 
 ُِۡش ِّشََجف ِٖۖت ٍۡ َغۡنِٱث ٍَ ًََٰ ۡح َّشنٱ ًَ ِشَخ َٔ  َشۡك ِّزنٱ َعَجَّتٱ ٍِ َي ُسِزُُت ب ًَ ََِّإ
   ٍىٌِشَك  شَۡج َٔ   حَِشفۡغ ًَ ِث




11.  Sesungguhnya kamu hanya 
memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan dan yang 
takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
walaupun dia tidak melihatnya. Maka 
berilah mereka kabar gembira dengan 
ampunan dan pahala yang mulia. 
Ayat ini turun berkenaan dengan 
gambaran kondisi mereka kaum kafir 
Quraisy sebelumnya, yaitu sikap tinggi 
hati mereka untuk memperhatikan ayat-
ayat Allah SWT, terhadap tinggi hati 
mereka itu,mereka diibaratkan orang yang 
disekat, depan dan belakang, mereka 
terhalang untuk melihat, tidak bisa 
melihat apa pun, tidak bisa memanfaatkan 
kebaikan dan tidak mendapat petunjuk 
menuju kebaikan 
Ibnu Jarir ath-Thabari meriwayatkan 
dari ' Ikrimah, ia berkata, “Abu Jahal 
berkata, “Bila aku melihat Muhammad, 
sungguh aku akan benar-benar 
melakukan sesuatu,” lalu Allah SWT 
menurunkan, “Dan Kami jadikan di 
hadapan mereka sekat (dinding] dan di 
belakang mereka juga sekat, dan Kami 
tutup (mata) mereka sehingga mereka 
tidak dapat melihat.”(Yaasiin: 9) Mereka 
bilang, „Ini Muhammad.‟ Abu Jahal 
bertanya, Mana dia?' Abu jahal tidak 
melihat!” Makna ayat ini, Allah SWT 
mencegah dan menghalangi mereka. 
Inilah pendapat yang rajih, karena saat 
Allah SWT menyebutkan mereka tidak 
beriman dalam ilmu azali, mereka pun 
terhalang dan diliputi kesengsaraan 
laksana orang yang disekat dan kondisi 
mereka disamakan seperti orang-orang 
yang terbelenggu. 
 Mereka kaum kafir Quraisy tidak 
akan beriman,peringatan tidak membawa 
guna bagi mereka peringatan itu hanya 
berguna bagi orang beriman kepada  Al-
qur‟an,mengikuti hukum dan syariat-
syariat Al-Qur'an, takut siksa Allah SWT 
sebelum terjadi dan sebelum melihat 
Allah SWT. Sampaikan berita gembira 
ampunan dosa untuk mereka dan pahala 
atas amal perbuatan yang mereka lakukan 
dengan surga. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa penuturnya adalah 
Allah Swt, sedang lawan tuturnya adalah 
nabi Muhammad SAW26 
Ujaran ini bila dilihat dari perspektif 
teori tindak tutur, maka tindak lokusi 
(wujud formal) nya adalah perintah itu 
sendiri (ِْشَِّشَجف) namun bukan itu yang 
dimaksud oleh penuturnya. Tindak 
ilokusinya adalah ikram 'penghormatan' 
bagi orang yang beriman, dan inilah yang 
kehendaki oleh penutur melalui 
tuturannya. Sedang tindak perlokusinya 
adalah petutur merasa senang karena 
mendapat penghormatan yang tinggi dari 
penutur. 
 
   Abdul Aziz Al Khumairi 






2. Surah Yāsīn 13 
   ٌَ ُٕهَعۡشًُ ۡنٱ َبَْٓءبَج ِۡرإ ِخٌََۡشقۡنٱ َت ََٰحَۡص  ًَلًث َّي ُىَٓن ۡةِشۡضٱ َٔ
13.  Dan buatlah bagi mereka suatu 
perumpamaan, yaitu penduduk suatu 
negeri ketika utusan-utusan datang 
kepada mereka. 
Ayat ini turun berkenaan ketika 
Allah Ta'ala berfirman, ”Dan buatlah bagi 
mereka,” yakni bagi kaummu yang 
mendustakan kamu, ”suatu 
perumpamaan, yaitu penduduk suatu 
negeri ketika utusan-utusan datang 
kepada mereka. " Katanya, negeri ini 
bernama Anthakiyah. Anthakiya menurut 
pendapat lbnu Abbas saat Allah SWT 
mengirim tiga utusan dari murid-murid 
Isa, kaum Hawary lalu mereka 
mendustakan utusan-utusan itu. jumlah 
utusan ada dua, keduanya diutus Isa 
berdasarkan perintah Allah SWT lalu 
mereka mendustakan keduanya, Allah 
SWT menguatkan dengan utusan ketiga, 
mereka berkata kepada penduduk negeri, 
“Kami adalah utusan-utusan Rabb yang 
telah menciptakan kalian agar kalian 
menyembah-Nya semata dan 
meninggalkan penyembahan terhadap 
berhala.”27 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah 'buatlah', namun bukan 
itu yang dikehendaki oleh penutur. 
Sedang tindak ilokusinya adalah pelajaran 
(  سبجتعلإا ) kepada mitra tutur, bukan 
perintah dalam fungsi yang sebenarnya, 
sedangkan tindak perlokusi-nya adalah 
memberi pembelajaran dari penutur 
(Allah Swt) kepada mitra tutur (Nabi 
Muhammad SAW) bahwa buatlah bagi 
mereka,” yakni bagi kaummu yang 
mendustakan kamu, ”suatu 
perumpamaan sebagai nasihat pelajaran 
tentang umat terdahulu. 
3. Surah Yāsīn20 
 ْإُعِجَّتٱ ِو ٕۡ َق ٌََٰ َلَبق َٰىَعۡغٌَ ٞمُجَس ِخٌَُِذ ًَ ۡنٱ بَصَۡق  ٍۡ ِي َٓءبَج َٔ
   ٍَ ٍِهَعۡشًُ ۡنٱ
20.  Dan datanglah dari ujung kota, 
seorang laki-laki dengan bergegas-gegas 
ia berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-
utusan itu". 
Ayat ini turun berkenaan dengan 
seorang pembela dari penduduk negeri 
seorang yang beriman kepada Allah SWT 
dan para rasul, ia datang dari ujung kota 
dengan mempercepat langkah saat 
mendengar berita tentang para utusan. Ia 
bernama Habib seorang tukang kayu 
menurut riwayat dari Abu Miljaz, Ka'ab 
al-Ahbar dan Ibnu Abbas. Ia berkata 
seraya memberi nasihat, “Wahai kaum, 
ikutilah apa yang dibawa utusan-utusan 




Allah SWT agar kalian selamat dari 
kesesatan, ikutilah mereka yang tidak 
meminta upah dalam menyampaikan 
risalah itu. Mereka ikhlas dalam beramal 
dan berdakwah. Mereka adalah kelompok 
yang mendapat petunjuk menuju 
kebenaran dan iman yang benar dengan 
menyembah Allah SWT semata yang tidak 
memiliki sekutu.28 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah”ikutilah utusan-utusan 
itu”, namun bukan itu yang dikehendaki 
oleh penutur. Sedang tindak ilokusinya 
adalah tawaran (طبًتنا) kepada mitra tutur, 
bukan perintah dalam fungsi yang 
sebenarnya, sedangkan tindak perlokusi-
nya adalah tawaran dari penutur (habib 
an-najjar) kepada mitra tutur (orang-orang 
yang mengingkari para utusan) bahwa 
memberi tawaran kepada mereka untuk 
mengikuti apa yang dibawa utusan-
utusan Allah SWT agar mereka selamat 
dari kesesatan. Dengan demikian  agar 
mitra tutur menjadi sadar dan mengikuti 
utusan tersebut. 
4. Surat yāsīn 21 
 َۡظٌ َّلَ ٍَي ْإُعِجَّتٱئ   ٌَ ُٔذَت ۡٓ ُّي ُىْ َٔ  ا ّٗشَۡج  ۡىُُكن
21.  Ikutilah orang yang tiada minta 
balasan kepadamu; dan mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk. 
 
Adapun konteks ayat ini adalah 
merupakan lanjutan dari ayat sebelumnya 
bahwasannya Habib an-najjar Ia berkata 
seraya memberi nasihat, “Wahai kaum, 
ikutilah apa yang dibawa utusan-utusan 
Allah SWT agar kalian selamat dari 
kesesatan, ikutilah mereka yang tidak 
meminta upah dalam menyampaikan 
risalah itu. Mereka ikhlas dalam beramal 
dan berdakwah. Mereka adalah kelompok 
yang mendapat petunjuk menuju 
kebenaran dan iman yang benar dengan 
menyembah Allah SWT semata yang tidak 
memiliki sekutu. Mereka tidak meminta 
harta kalian atas petunjuk yang mereka 
bawa. Mereka adalah orang-orang yang 
menasihati kalian, maka ikutilah mereka, 
niscaya kalian menemukan hidayah 
melalui petunjuk mereka. mereka berada 
di atas jalan kebenaran yang lurus, maka 
ikutilah petunjuk mereka,. wahai 
kaumku!Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa penuturnya adalah 
Habib an-najjar, sedang lawan tuturnya 
adalah orang kaum yang ingkar tehadap 
para utusan Allah SWT.29 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah  ْإُِعجَّتٱIkutilah namun 
tuturan ini mempunyai fungsi lain yaitu 
tamanni (mengharapkan sesuatu yang 
tidak mungkin terjadi). Maksud angan-
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angan adalah keinginan penutur (habib 
an-najjar) untuk mengharapkan akan 
orang-orang yang menentang tersebut 
akan beriman kepada Allah melalui 
utusan Allah tersebut keinginan tersebut 
tidak mungkin terjadi atau mungkin 
terjadi namun sangat sulit. 
Adapun perlokusi dari tuturan 
tersebut mereka kaum yang menentang 
tidak mau mengikuti para utusan lalu 
membunuh habib an-najjar. 
5. Surah Yāsīn 25 
   ٌِ ُٕع ًَ ۡعَٱف ۡىُكِّثَِشث ُتَُياَء ًٓ َِِّإ
25.  Sesungguhnya aku telah 
beriman kepada Tuhanmu; maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku. 
Adapun konteks dari ayat ini ialah 
melanjutkan dari ayat sebelumya ketika 
Habib an-najjar memberikan nasehat 
kepada kaum yang ingkar tehadap para 
utusan Allah SWT. Kemudian dia 
mengatakan “Aku menyukai untuk kalian 
seperti yang aku suka untuk diriku 
sendiri. Apa gerangan yang 
menghalangiku untuk menyembah Allah 
SWT yang menciptakanku, kepada-Nya 
juga aku akan kembali pada hari kiamat?” 
ini menyiratkan dorongan untuk 
menyembah Allah SWT dan ancaman 
akan siksa-Nya. Bukti lurusnya manhajku 
dalam aqidah dan ibadah; bagaimana aku 
menjadikan tuhan-tuhan lain selain Allah 
SWT yang sama sekali tidak 
membahayakan ataupun memberi 
manfaat, yaitu menyembah berhala? lni 
pertanyaan pengingkaran dan celaan. Aku 
tidak akan menjadikan tuhan lain selain 
Allah SWT. Bila Allah Yang Maha 
Pengasih menghendaki keburukan atau 
petaka padaku. pertolongan berhala-
berhala yang kalian sembah ini tidak akan 
berguna bagiku, tidak akan 
menyelamatkanku dari keburukan. Bila 
aku menjadikan berhala-berhala ini tuhan 
selain Allah SWT pada kenyataannya aku 
jatuh dalam kesalahan yang jelas, dan 
menyimpan dari kebenaran. Aku percaya 
pada Rabb yang mengutus kalian wahai 
para utusan. maka bersaksilah atas hal itu 
untukku di sisi-Nya.” Saat mengucapkan 
katakata itu. mereka membunuhnya. 
Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa penuturnya adalah Habib an-
najjar, sedang lawan tuturnya adalah 
orang kaum yang ingkar tehadap para 
utusan Allah SWT.30 
 Ayat ini bila dicermati dengan 
teori tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah ”Maka dengarkanlah”, 
namun bukan itu yang dikehendaki oleh 
penutur. Sedang tindak ilokusinya adalah 
melemahkan (ضٍجعتنا) kepada mitra tutur, 
bukan perintah dalam fungsi yang 




sebenarnya, sedangkan tindak perlokusi-
nya adalah melemahkan dari penutur 
(Habib an-najjar) kepada mitra tutur 
(orang kaum yang ingkar tehadap para 
utusan Allah SWT) bahwa perbuatan 
mereka terhadap berhala-berhala yang 
mereka sembah dan tidak akan berguna 
menjadikan tuhan-tuhan lain selain Allah 
SWT yang sama sekali tidak 
membahayakan ataupun memberi 
manfaat dari tindakan ilokusi ini, akan 
ada kesadaran di dalam diri mereka 
bahwa Tuhan memiliki hak untuk 
disembah bukan berhala yang dijadikan 
sebagai tuhan. 
6. Surah Yāsīn 45 
 ۡىُكَّهَعَن ۡىُكَفۡهَخ بَي َٔ  ۡىُكٌِذ ٌۡ َ  ٍَ ٍۡ َث بَي ْإُقَّتٱ ُُىَٓن َمٍِق اَِرإ َٔ
   ٌَ ٕ ًُ َحُۡشت
45.  Dan apabila dikatakan kepada 
mereka: "Takutlah kamu akan siksa yang 
dihadapanmu dan siksa yang akan datang 
supaya kamu mendapat rahmat", (niscaya 
mereka berpaling). 
Adapun Maksud ayat ini adalah, 
dan apabila dikatakan kepada orang-
orang yang menyekutukan Allah dan 
mendustakan Rasul-Nya Muhammad 
SAW, “Hati-hatilah terhadap azab Allah 
dan balasan-Nya, sebagaimana yang 
ditimpakan-Nya kepada umat-umat 
sebelum kalian,  lantaran syirik dan 
kekafiran yang kalian lakukan,  serta 
pendustaan kalian terhadap Rasul-Nya31 
Kalimat imperatif “Takutlah” 
berfungsi sebagai (  (مٌٕٓتنا ”menakut-
nakuti” dimaksudkan untuk menanamkan 
rasa takut serta ketakutan akan bencana-
bencana yang ditimpakan Allah kepada 
umat-umat sebelum mereka,disamping 
difungsikan untuk menakut-nakuti 
difungsikan juga untuk mengancam/at-
tahdid  tentang perkara Kiamat yang ada 
di hadapan mereka yang kejadiannya 
pasti akan datang.” 
Dengan demikian manfaat dari 
tindakan ilokusi ini, akan ada rasa takut 
terhadap hukuman atas dosa-dosa yang 
telah lalu dan dosa-dosa yang akan 
datang, yang akan mereka kerjakan. 
Seruan ini sesudah menakut-nakuti 
mereka akan adzab atas kekafiran mereka. 
7. Surah Yāsīn 47 
 ٍَ ٌِزَِّهن ْأَُشفَك ٍَ ٌِزَّنٱ َلَبق ُ َّللّٱ ُىُكَقَصَس بًَّ ِي ْإُِقفََ  ُۡىَٓن َمٍِق اَِرإ َٔ
  م
ََٰهَض ًِف َِّلَإ ُۡىتََ  ٌۡ ِإ ٓۥُّ ًَ َعَۡط  ُ َّللّٱ ُٓءبَشٌَ ٕۡ َّن ٍَي ُىِعُۡطََ  ْا ٕٓ َُُياَء
    ٍ ٍِج ُّي
47.  Dan apabila dikatakakan kepada 
mereka: "Nafkahkanlah sebahagian dari 
reski yang diberikan Allah kepadamu", 
maka orang-orang yang kafir itu berkata 
kepada orang-orang yang beriman: 
"Apakah kami akan memberi makan 
kepada orang-orang yang jika Allah 
menghendaki tentulah Dia akan 
memberinya makan, tiadalah kamu 
melainkan dalam kesesatan yang nyata". 
   Abdul Aziz Al Khumairi 




Konteks ayat ini ialah tentang sikap 
membangkang orang orang-orang 
musyrik yang tidak mengindahkan 
peringatan, sehingga bila dikatakan 
kepada mereka: “Jauhilah perbuatan-
perbuatan yang akan membawa siksa dan 
azab bagi kamu yang akan menimpa 
seketika atau kelak dikemudian hari, 
mereka tidak mempedulikan dan 
dianggapnya kata-kata peringatan itu 
hanya sebagai angin lalu belaka, padahal 
kalau mereka mau memperhatikan 
peringatan itu, mereka masih dapat 
mengharapkan rahmat Allah dan 
pengampunan-Nya. Juga mereka itu tidak 
mau merenungkan dan mengkaji 
tandatanda yang ada di depan mata 
mereka yang menunjukkan kebesaran, 
keesaan dan kekuasaan Allah, mereka 
selalu berpaling dari kebenaran, dan jika 
mereka diberi nasihat untuk menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang Allah telah 
berikan kepada mereka, agar dibagi-
bagikan kepada orangorang yang 
membutuhkannya. mereka selalu 
menjawab dengan nada mengejek: 
“Apakah patut kami memberi makan dan 
sedekah kepada orang-orang yang jika 
Allah menghendaki niscayalah mereka 
akan memperoleh itu semua dari sisi-Nya, 
sungguh anjuran dan nasihat sesat yang 
kamu kemukakan itu”.32 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah (إُِقفََ ) 
"nafkahkan/belanjakan", namun bukan 
itu yang dikehendaki oleh penutur (Allah 
swt). Sedang tindak ilokusinya adalah 
menganggap kejadian itu tidak mungkin 
terjadi (al-istib‟ad) “sesuatu yang jauh dari 
kenyataan” kepada mitra tutur (orang-
orang musyrik), bukan perintah dalam 
fungsi yang sebenarnya, sedangkan tindak 
perlokusi-nya penutur (Allah swt) 
menganggap bahwa kejadian 
menafkahkan/membelanjakan rezki 
dijalan Allah itu suatu yang jauh dari 
kenyataan. Bentuk fungsi pernyataan 
tersebut diatas juga dapat dipahami dari 
nada mengejek: “Apakah patut kami 
memberi makan dan sedekah kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki 
niscayalah mereka akan memperoleh itu 
semua dari sisi-Nya, sungguh anjuran dan 
nasihat sesat yang kamu kemukakan itu". 
Maka itu adalah suatu kejadian yang tidak 
mungkin terjadi. 
8. Surah Yāsīn59 
  ٌَ ُٕيِشۡجًُ ۡنٱ َبٌَُّٓ  َو ٕۡ ٍَۡنٱ ْأُض ََٰتۡيٱ َٔ
59.  Dan (dikatakan kepada orang-
orang kafir): "Berpisahlah kamu (dari 
orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat. 




Adapun konteks dari ayat ini 
menceritakan tentang penghuni surga dan 
penghuni neraka. Gambaran sifat 
menyiratkan perbandingan jeli antara dua 
balasan; balasan orang-orang yang 
berbuat baik dan balasan orang-orang 
yang berbuat keburukan. Orang-orang 
yang berbuat baik yaitu mereka yang 
beriman dan saleh berada ditaman-taman 
surga pada hari kiamat. sibuk dengan 
beragam kenikmatan yang mereka 
rasakan dengan senang dan gembira.33 
Sementara orang-orang yang 
berbuat keburukan, mereka adalah orang-
orang celaka penghuni neraka. Dikatakan 
kepada mereka, “Tetaplah berada di 
tempat kalian dan berpisahlah dari orang-
orang mukmin, wahai para pelaku dosa.” 
Ini berbanding terbalik dengan firman 
Allah SWT untuk penghuni surga, 
“Salam.” Ucapan itu sebagai celaan bagi 
mereka atas perintah yang mereka 
tantang. Sebagai akibatnya, mereka 
dibedakan seperti yang dituturkan 
alqur'an.34 Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa penuturnya adalah 
Allah Swt, sedang lawan tuturnya adalah 
pelaku kejahatan yakni orang-orang yang 
berbuat dosa 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah (أُصَبتْيا) ' berpisahlah 
kamu, namun bukan itu yang dikehendaki 
oleh penutur. Sedang tindak ilokusinya 
adalah penghinaan (خَبْلإا) kepada mitra 
tutur, bukan perintah dalam fungsi yang 
sebenarnya, sedangkan tindak perlokusi-
nya adalahOrang-orang yang berbuat 
jahat akan direndahkan pada hari kiamat. 
Mereka dipisahkan dari orang-orang yang 
beriman dengan menggunakan kata 
pengusiran, yaitu ” Wamtazu al-Yauma” 
(berpisah dan menjauhlah). Dengan 
demikian mitra tutur menjadi sadar akan 
ke-Maha Kuasa-an Allah dan kebesaran-
Nya. 
9. Surah Yāsīn 61 
ىٍَِقتۡغ ُّي ٞط ََٰشِص اَز ََْٰ ًُۚ َُُِٔذجۡعٱ ٌِ َ َٔ   ٞٞ
61.  dan hendaklah kamu 
menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. 
Adapun konteks dari ayat ini 
menceritakan lanjutan ayat sebelumnya 
tentang penghuni surga dan penghuni 
neraka. Ayat yang mengisyaratkan 
perbandingan jeli antara dua balasan; 
balasan orang-orang yang berbuat baik 
dan balasan orang-orang yang berbuat 
keburukan. Orang-orang yang berbuat 
baik yaitu mereka yang beriman dan saleh 
berada ditaman-taman surga pada hari 
kiamat. sibuk dengan beragam 
kenikmatan yang mereka rasakan dengan 
senang dan gembira Sementara orang-
orang yang berbuat keburukan, mereka 
adalah orang-orang celaka penghuni 
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neraka. Dengan demikian dapat 
dikemukakan bahwa penuturnya adalah 
Allah Swt, sedang lawan tuturnya adalah 
pelaku kejahatan yakni orang-orang yang 
berbuat dosa durhaka35 
 Ayat ini bila dicermati dengan 
teori tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah (sembahlah Aku) namun 
ilokusinya merupakan bentuk kecaman 
kepada kaum musyrikin dan para 
pendurhaka  dengan kalimat interogratif 
sebelumnya. 
 
10. Surah Yāsīn 64 
   ٌَ ُُٔشفۡكَت ُۡىتُُك ب ًَ ِث َو ٕۡ ٍَۡنٱ َبْ ٕۡ َهۡصٱ
64.  Masuklah ke dalamnya pada 
hari ini disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya. 
Adapun konteks dari ayat ini 
menceritakan lanjutan ayat sebelumnya 
tentang para malaikat-malaikat penyiksa 
berkata kepada mereka yang disesatkan 
setan, sesaat sebelum mereka 
dihempaskan ke neraka “ Inilah Jahannam 
Yang berada dihadapan kamu neraka 
Jahannam yang dahulu ketika kamu hidup 
didunia kamu diancam 
(dengannya).Masuklah ke dalamnya dan 
rasakan kepedihannya pada hari ini 
disebabkan kamu dahulu 
mengingkarinya.Yakni tidak mempercayai 
ajaran Ilhai dan tidak juga mensyukuri 
nikmat-Nya36 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah tetapi ada maksud lain 
yang dikehendaki oleh penuturnya 
difungsikan untuk makna majazi, yaitu 
penghinaan /at-tahqir. Hinaan tersebut 
ditujukan kepada orang yang disesatkan 
setan sebagai bentuk penghinaan atas 
perbuatan mereka yang sudah 
sebelumnya hidup didunia tidak pernah 
sadar atas dosa yang dia lakukan 
walaupun sudah dikecam dengan neraka 
jahannam 
11. Surah Yāsīn79 
  اٌىٍِهَع ٍقۡهَخ ِّمُكِث َٕ ُْ َٔ  ٖۖح َّشَي َل َّٔ َ  َٓبَْأَشََ  ٓيِزَّنٱ َبٍٍُِٓۡحٌ ُۡمق
79.  Katakanlah: "Ia akan dihidupkan 
oleh Tuhan yang menciptakannya kali 
yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui 
tentang segala makhluk. 
Dalam tafsir Al-Maraghi bahwa 
konteks ayat ini ialah Mujahid, Ikrimah, 
Urwah, Zubair dan Qatadah berkata : 
Ubay bin Khalaf pernah datang kepada 
Rasulullah saw., sedang tangannya 
menganggap sebuah tulang yang telah 
busuk. Lalu, diremas-remasnyalah tulang 
itu dengan tangannya, dan dia taburkan di 
udara dengan mengatakan : Apakah kamu 
menyangka hai Muhammad, bahwa Allah 




akan membangkitkan ini. Jawab Nabi saw. 
:Ya, Allah akan mematikan kamu, 
kemudian membangkitkan kamu kembali, 
kemudian menggiring kamu keneraka.37 
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah ( ُۡمق) “Katakanlah”, 
namun bukan itu yang dikehendaki oleh 
penutur. Sedang tindak ilokusinya adalah 
melemahkan (ضٍجعتنا) kepada mitra tutur, 
bukan perintah dalam fungsi yang 
sebenarnya, sedangkan tindak perlokusi-
nya adalah pengakuan dari lawan tutur 
bahwa Allah yang mempunyai kekuasaan 
besar dan yang telah menciptakan langit 
dan bumi dapat mengembalikan lagi 
kehidupan dari tubuh-tubuh dan tulang-
tulang yang telah busuk Oleh penutur 
dikatakan, kamu (mitra tutur) Allah akan 
mematikan kamu, kemudian 
membangkitkan kamu kembali, kemudian 
menggiring kamu keneraka Dari tindak 
ilokusi ini, akan timbul kesadaran dalam 
diri dia (mitra tutur) bahwa timbul 
kesadaran bahwa Allah yang mempunyai 
kekuasaan besar dan yang telah 
menciptakan langit dan bumi dapat 
mengembalikan lagi kehidupan dari 
tubuh-tubuh dan tulang-tulang yang telah 
busuk. Mereka ingat diri mereka sendiri, 
dan bahwa Allah menciptakan mereka 
dari tiada. 
12. Surah Yāsīn82 
  ٌُ ُٕكٍََف ٍُك ۥَُّن َلَُٕقٌ ٌَ  ًب ٍَۡش َداََس  ٓاَِرإ ٓۥُُِشَۡي  ٓب ًَ ََِّإ
82.  Sesungguhnya keadaan-Nya 
apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya: "Jadilah!" 
maka terjadilah ia. 
Berkaitan dengan ayat sebelumnya 
bahwa konteks ayat ini ialah sikap 
durhaka da menentang menguasai diri 
sebagian orang-orang musyrik. Secara 
tegas mereka mengingkari kebangkitan 
hari akhir setelah dipaparkan bukti 
terjadinya kebangkitan itu bagi Allah itu 
hal yang sangat mudah. Kuasa ilahi 
bahwa bila Allah berkehendak, Allah SWT 
cukup berkata,”Jadilah” lalu sesuatu itu 
pun jadi seketika itu juga tanpa 
tergantung pada hal lain sama sekali.38 
Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa menanggapi keingkaran ubay bin 
khalaf, Allah SWT memerintahkan kepada 
muhammad untuk mengatakan kepada 
mereka penuturnya adalah nabi 
muhammad, sedang lawan tuturnya 
adalah orang kafir Quraisy.  
Ayat ini bila dicermati dengan teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh 
Austin, maka tindak lokusinya adalah 
kalimat perintah (ٍك) “jadilah”, namun 
bukan itu yang dikehendaki oleh penutur. 
Sedang tindak ilokusinya adalah 
melemahkan (ضٍجعتنا) kepada mitra tutur, 
bukan perintah dalam fungsi yang 
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sebenarnya, sedangkan tindak perlokusi-
nya adalah pengakuan dari lawan tutur 
bahwa Allah Menjelaskan kekuasaan 
Allah. Apabila Dia menghendaki sesuatu. 
Maksudnya, sesuatu yang ingin dijadikan 
maka Dia hanya mengucapkan, “Kun ( 
jadilah), maka fayakun” (terjadilah). Dari 
tindak ilokusi ini, akan timbul kesadaran 
dalam diri dia (mitra tutur) bahwa setelah 
mengakui kebangkitan hari akhir itu 
mudah bagi Allah timbul kesadaran 
bahwa Allah yang mempunyai kekuasaan 
besar dan yang telah menciptakan langit 
dan bumi dapat mengembalikan lagi 
kehidupan dari tubuh-tubuh dan tulang-
tulang yang telah busuk.  
 
D. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian, dapat 
diketahui deskripsi tentang tindak tutur 
imperatif (amr) yang digunakan dalam 
praktik komunikasi yang terdapat dalam 
surat yāsīn, yakni mengenai bentuk 
formalnya dan makna pragmatiknya. 
Akhirnya peneliti menemukan beberapa 
kesimpulan seperti rincian di bawah ini. 
Bentuk Amr yang terdapat dalam 
surah Yāsīn sebanyak 12 buah, tersebar 
dalam 12 ayat. Bentuk amr yang sebanyak 
12 tersebar dalam ayat-ayat sebagai 
berikut: 11. 13,20. 21,25,26.45,47, 61. 64.79 
dan 82. Seluruhnya berbentuk fi 'il Amr. 
Adapun bentuk fi’il mudhari yang 
didahului lam amr. bentuk masdar 
pengganti fi ’il amr dan bentuk isim fi 'il 
amr tidak ditemukan dalam surah Yāsīn. 
Makna pragmatik tindak tutur imperatif 
(al-’amriy) dalam surat yāsīn yaitu: 
Penghormatan/ikram, Pelajaran /i‟tibar, 
Tawaran /iltimas, Mengharapkan / at-
tammanni, Melemahkan / ta‟jiz, Menakut-
nakuti /at-tahwil , Sesuatu yang jauh dari 
kenyataan /al-istib‟ad, Penghinaan /al-
ihanah, Kecaman /tahdid, penghinaan 
/at-tahqir. 
Ada beberapa hal yang perlu 
diperdalam dan dilanjutkan tentang 
penelitian tindak tutur imperatif dalam 
bahasa Arab. Menurut pendapat penulis 
bagian yang perlu dibahas lebih lanjut 
khususnya, di antaranya adalah penelitian 
tindak tutur dalam bahasa Arab dan 
kaitannya dengan aspek kesantunan, 
bagian ini masih sangat jarang dijamah 
oleh peneliti dari Indonesia. Selain itu, 
penggunaan konsep pragmatik yang lain, 
seperti implikatur percakapan, 
praanggapan dan deiksis juga perlu 
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